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Abstract

[Development of Web-Based Teacher Distribution Information System using Rapid Application
Development Model] The increasingly widespread use of information technology has an impact on the
efficiency of everyday human work. Conventional work models have been abandoned by many people today
and switch to work models involving information technology devices, especially computers. One of the cases
currently being faced by the Office of the Ministry of Religion of Bireuen Regency is that the distribution
process of PNS and Honorary teachers to all madrasas in Bireuen Regency is hampered by the complexity of
the problems being faced. The main problem is the difficulty of knowing the teacher needs for each madrasa
in the district, because the madrasas are managed not only at the elementary school level, but also at the first
and upper levels with a total of about 134 madrasas. This is certainly very difficult if the management of
teacher distribution is done manually and conventionally by relying on written records. Therefore, in this
study, the development of a madrasah teacher distribution information system in the Ministry of Religion of
Bireuen Regency was carried out through the Rapid Application Development (RAD) model approach. The
results achieved are that the RAD model is very suitable to be applied to the case of developing teacher
distribution information systems because the RAD model involves users directly in the development process,
making it easier for developers to map existing business processes. The RAD model also has an impact on
the efficiency of application development time being relatively short with a high level of user satisfaction.

Keywords: Distribution of Madrasah Teachers; Information Systems; Rapid Application Development;
Web-based; Ministry of Religion.

Abstrak

Penggunaan teknologi informasi yang semakin meluas berdampak kepada efisiensi pekerjaan manusia sehari-
hari. Model kerja konvensional sudah banyak ditinggalkan manusia saat ini dan beralih ke model kerja
dengan melibatkan perangkat teknologi informasi khususnya komputer. Salah satu kasus yang saat ini
dihadapi oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bireuen adalah proses distribusi guru PNS dan
Honorer seluruh madrasah di Kabupaten Bireuen terhambat oleh kompleksnya masalah yang sedang
dihadapi. Adapun masalah utamanya yaitu sulitnya mengetahui kebutuhan guru untuk setiap madrasah yang
ada di Kabupaten, dikarenakan madrasah yang dikelola tidak hanya di tingkat sekolah dasar, namun juga di
tingkat pertama dan tingkat atas dengan total sekitar 134 madrasah. Hal ini tentu sangat menyulitkan apabila
pengelolaan distribusi guru dilakukan secara manual dan konvensional hanya dengan mengandalkan
pencatatan tertulis. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan pengembangan sistem informasi distribusi
guru madrasah di lingkungan Kementerian Agama Kabupaten Bireuen melalui pendekatan model Rapid
Application Development (RAD). Adapun hasil yang dicapai yaitu model RAD sangat cocok untuk
diterapkan pada kasus pengembangan sistem informasi distribusi guru dikarenakan model RAD melibatkan
user secara langsung dalam prsoes pengembangan sehingga memudahkan developer dalam memetakan
proses bisnis yang ada. Model RAD juga berdampak kepada efisiensi waktu pengembangan aplikasi menjadi
relatif singkat dengan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi.

Kata Kunci: Berbasis Web; Distribusi Guru Madrasah; Kementerian Agama; Rapid Application
Development; Sistem Informasi.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi yang semakin hari semakin pesat berdampak kepada semakin
mudahnya manusia menyelesaikan pekerjaannya dengan berbagai bantuan produk teknologi informasi
seperti komputer (Faisal Kurniawan et al., 2021). Perkembangan komputer dengan berbagai aplikasi yang
semakin memudahkan manusia, menjadikan segala bentuk kegiatan dan pekerjaan dilakukan dengan bantuan
perangkat tersebut. Pada masa revolusi industri 4.0 seperti yang dirasakan saat ini, banyak lapangan pekerjaan
yang tidak lagi dikerjakan manusia, melainkan sudah diambil alih oleh komputer beserta dengan perangkat
cerdasnya, baik perangkat keras maupun perangkat lunaknya (Arbar, 2019; Fitriani and Muslem R, 2021;
Maulidah, 2019; Muslem R, 2021; Utomo, 2019). Pekerjaan-pekerjaan yang dulunya dilakukan dengan
metode konvensional dan tradisional, kini sudah mulai diolah dengan bantuan komputer (Maharani Raharja,
2010). Misalnya seperti pembukuan perusahaan yang harus ditangani oleh ahli di bidang akuntansi, kini
dengan berbagai perkembangan software di bidang pencatatan atau akuntansi, semua masalah dapat
diselesaikan tanpa harus melibatkan tenaga ahli yang memiliki nilai cost yang tinggi (Agustina et al., 2021;
Dita Wirayanti, 2019).

Di Indonesia khususnya, penggunaan teknologi informasi sederhana seperti yang digambarkan tersebut
sudah banyak diterapkan, bahkan di beberapa bidang sudah diwajibkan untuk menggunakan teknologi
informasi terkomputerisasi (Pribowo, 2020). Salah satu bidang yang saat ini sudah mulai mewajibkan
penerapan teknologi informasi adalah bidang pendidikan (Pribowo, 2020). Hal ini tentu dikarenakan bidang
pendidikan kerap kali berkecimpung dengan data berjumlah besar yang tidak mungkin lagi dilakukan secara
manual, konvensional dan tradisional (Sonia, 2020; Wijaya and Risdiansyah, 2020). Misalnya untuk
pengelolaan data sekolah, dimana pihak sekolah tidak mungkin lagi menggunakan buku catatan besar yang
memuat semua data siswa dan progres pendidikannya. Belum lagi masalah pelaksanaan belajar mengajar
yang diharuskan tercatat dengan efektif dan efisien agar data dapat diakses kembali secara cepat dan mudah.

Masalah yang kompleks di bidang pendidikan tidak hanya sebatas pelaksaan kegiatan belajar saja.
Misalnya pada Kantor Kementerian Agama Bireuen yang saat ini menjadi payung penyelenggaraan
pendidikan agama atau madrasah. Masalah yang dihadapi oleh Kantor Kementerian Agama Bireuen saat ini
adalah sulitnya melakukan distribusi guru yang mengajar di seluruh madrasah yang ada di Kabupaten
Bireuen, baik guru PNS maupun guru honorer. Hal ini terjadi dikarenakan tidak ada data yang terintegrasi
yang dapat diakses untuk membuat pemetaan kebutuhan dan distribusi guru yang mengajar pada madrasah
di Kabupaten Bireuen. Oleh karena itu, perlu dikembangkan suatu aplikasi berbasis web yang dapat membuat
pemetaan kebutuhan guru madrasah di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bireuen. Aplikasi
yang dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL serta menggunakan model Rapid
Application Development (RAD) dalam mengembangkan sistem, dimana model RAD merupakan model
pengembangan sistem yang melibatkan user dalam proses pengembangan sistem, sehingga aplikasi dapat
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan user dengan waktu yang relatif singkat (Fadli, 2018; Nalendra, 2021;
Pandey et al., 2013; Rahmawati and Rosyida, 2020; Siregar, 2020).

2. Metode

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 jenis metode, yaitu metode
pengumpulan data serta metode pengembangan sistem. Metode pengumpulan data terdiri dari beberapa tahap,
di antaranya yaitu:

a) Wawancara, dimana proses wawancara dilakukan dengan pihak terkait atau user di lingkungan
Kementerian Agama Kabupaten Bireuen untuk memetakan berbagai masaah yang dihadapi,
sehingga data yang didapatkan tersebut dapat dijadikan acuan sebagai data awal perancangan sistem.

b) Observasi, dimana pada tahap ini dilakukan proses pengamatan secara mendalam serta dengan
analisa terkait proses bisnis yang ada serta merancang model bisnis baru berbasis aplikasi.

c) Studi Pustaka, dilakukan berbagai kajian pustaka untuk mendukung kegiatan pengembangan
aplikasi, khususnya dalam mengumpulkan teori yang dapat digunakan untuk membangun sistem.

Disamping itu, metode pengembangan sistem yang digunakan adalah model Rapid Application
Development (RAD). Model RAD merupakan model yang melakukan penggabungan beberapa metode atau
taktik terstruktur (Pop and Altar, 2014; Setiawan and Yulianto, 2019). Adapun gambaran dari model RAD
dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Tahapan Rapid Application Development

3
Desain = )
. Pengembangan Implementasi
Sistem

Refine

Gambar 1. Model Rapid Application Development (RAD)
(Igbal Musyaffa, n.d.)

Pada model RAD, metode prototyping dan teknik terstruktur lainnya digunakan untuk menentukan
kebutuhan user. Di samping itu, pada model RAD proses pengembangan sistem ditekankan untuk
menggunakan waktu yang singkat selama 60 hingga 90 hari melalui pendekatan konstruksi berbasis
komponen. Tahapan pengembangan sistem pada model RAD dimulai dari pemodelan bisnis, pengujian dan
turnover, application generation, pemodelan proses hingga pemodelan data. Adapun kelebihan dari model
RAD yaitu pengembangan sistem dengan model modular yang memungkinkan komponen dapat dikerjakan
secara terpisah sehingga dapat menghemat waktu pengembangan.

3. Hasil dan Pembahasan

1. Perancangan Sistem
Perancangan sistem dimulai dengan pemodelan diagram konteks untuk memetakan kebutuhan dan ruang
lingkup pengembangan sistem secara keseluruhan. Adapun model dari diagram konteks sistem informasi
distribusi guru madrasah di ruang lingkup Kementerian Agama Kabupaten Bireuen adalah sebagai
berikut:

Admin ——Aktifkan Sistem

Daftar Pegawai » Kepsek

- Login
- Input Sekolah
- Input Akun Sekolah

- Input Pegawai Setujui Mutasi
- Input Mutasi

Sistem Informasi

Distribusi Guru PNS

dan Honorer
Madrasah

Biodata Pegawai—{ Pegawai

Operator

Qutput Data Sekolah
- Qutput Data Akun
-Output Data Pegawai
- Output Mutasi

Kepala

Gambar 2. Diagram Konteks Sistem Informasi

2. Implementasi Sistem
a) Halaman Utama Aplikasi
Pada halaman utama aplikasi terdapat beberapa menu, di antaranya adalah Login Admin Dinas,
Login Akun Sekolah dan Login Akun Pegawai. Adapun tampilan interface halaman utama dapat
dilihat pada gambar berikut:
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Depag Bireuen

Gambar 3. Halaman Utama Aplikasi

b) Halaman Login Sekolah
Pada halaman ini muncul form untuk menginput username dan pasword yang akan digunakan sebagai
autentikasi login sebagai admin sekolah. Adapun halaman login sekolah dapat dilihat pada hambar

berikut:
]

LOGIN SEKOLAH

Masukkan Email
Masukkan Password
Remember Me

Back Home

Gambar 4. Halaman Login Sekolah

¢) Halaman Utama Sekolah
Setelah user atau admin sekolah memasukkan username dan password, maka user tersebut akan

diarahkan ke halaman utama sekolah yang berisi beberapa menu, diantarnya adalah Dashboard, Data
Pegawai dan Keluar. Adapun tampilan dari interface halaman utama sekolah dapat dilihat pada

gambar berikut:

Dashboard [ 4 Geneate Report

Selamat Datang anda login sebagai MIN 11 Bireuen

Profil Sekolah

Gambar 5. Halaman Utama Admin Sekolah
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Halaman Pegawai

Melalui halaman utama sekolah dan menu Data Pegawai, user atau admin sekolah dapat melihat data
pegawai yang ada pada tabel pegawai. Adapun tampilan interface halaman data pegawai adalah
sebagai berikut:

Tabel Pegawai

NIM Nama Jenis Kelamin Sekolah Induk Status Mutasi Aksi
(a7
e
a7 [
a7 [ 7o

Gambar 6. Halaman Pegawai

Halaman Login Pegawai

Pegawai yang telah ditambahkan dalam sistem masing-masing akan menerima username dan
password untuk digunakan sebagai autentikasi login ke dalam sistem. Adapun interface halaman
login untuk pegawai dapat dilihat pada gambar berikut:

LOGIN PEGAWAI

Masukkan Email

Masukkan Password

Remember Me

Back Home

Gambar 7. Interface Login Pegawai

Halaman Utama Pegawai

Setelah pegawai berhasil masuk ke dalam sistem melalui halaman login pegawai, maka selanjutnya
pegawai akan diarahkan menuju halaman utama pegawai dimana pada halaman tersebut terdapat
informasi biodata lengkap pegawai yang bersangkutan. Adapun tampilan interface nya dapat dilihat
pada gambar berikut:

(3

e APp PISAWA n

@ Dashboard

Dashboard

Identitas

(’ml- Blodata

Gambar 8. Interface Halaman Utama Pegawai
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g) Halaman Utama Administrator

h)

Pada halaman ini user yang memiliki hak akses sebagai administrator memiliki beberapa hak akses
di antaranya yaitu mengelola data sekolah, mengelola data pegawai, membuat laporan, pengaturan
dan backup database. Adapun tampilan dari interface halaman utama administrator dapat dilihat pada
gambar berikut:

Qm-p PEGAWAL = L a B 0 & HiAdmn~

® . Dashboard

[ >

" >

n
() &=
oD | oo I

Gambar 9. Interface Halaman Utama Administrator

Halaman Kelola Akun

Pada halaman ini administrator dapat mengakses data seluruh akun yang ada dalam sistem.
Administrator juga dapat melakukan pengelolaan akun seperti pembuatan akun, edit akun dan juga
menghapus akun. Adapun tampilan interface halaman kelola akun dapat dilihat pada gambar berikut

ini:
€ e " : N B O i e

Dashboard

Data Akun
O

]
Enoen ¢

Gambar 10. Interface Halaman Kelola Akun

Halaman Tambah Akun

Administrator diberikan hak untuk menambahkan akun untuk user yang terlibat langsung ke dalam
sistem. Terdapat menu tambah akun pada halaman kelola akun dimana apabila dipilih menu tersebut
maka akan tampil halaman tambah akun seperti pada gambar berikut:

Q AP PEGAWAI

& o

o

a

“ Ll

=3
Gambar 11. Interface Tambah Akun
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j) Halaman Tambah Data Sekolah
Aministrator juga dapat melakukan penambahan data sekolah melalui menu yang dapat diakses
melalui halaman sama administrator. Adapun tampilan halaman kelola data sekolah dapat dilihat
pada gambar berikut:

g APP PEGAWAI

2 0

Gambar 12. Interface Tambah Data Sekolah

Data yang di input pada interface tersebut akan muncul pada interface data sekolah. Adapun tampilan
interface halaman data sekolah dapat dilihat pada gambar berikut:

QAPP PEGAWAI = Q & 0 o HAdwa-
3 s Dashboard
- > CESZED 823
[} s oo 8]
Qao
< Q@o
[ oo ] QQo

Gambar 13. Interface Data Sekolah

k) Halaman Kelola Data Pegawai
Administrator juga diberikan akses untuk melakukan pengelolaan data pegawai yang dapat diakses
pada menu data pegawai yang ada pada interface halaman utama administrator. Adapun tampilan
interface nya dapat dilihat pada gambar berikut:

P . Dashboard

Gambar 14. Interface Kelola Data Pegawai
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Setelah data tersebut di input, maka akan tampil halaman data keseluruhan pegawai sebagai interface
untuk melihat keseluruhan data pegawai. Adapun tampilan interface nya dapat dilihat pada gambar

berikut:

Qo RS SRR

o B Dashboard

o [ 8 Teniah egewsi J >

L] Nip NIK K P h

. oo [0}
o[ [0}
230
oo [0}

[ e ] G | | . 880

Gambar 15. Interface Kelola Data Pegawai

I) Halaman Data Proses Mutasi
Pada halaman ini menampilkan data mutasi pegawai yang dilakukan beserta dengan riwayat mutasi
dan status mutasi. Adapun interface nya dapat dilihat pada gambar berikut:

o B @ o e

) ey Dashboard

@ o

e Nama Pegawai NIk Jenis Kelamin Sekolah Induk ™

. =)
. 3
' (=]
=

Gambar 16. Interface Data Mutasi

Melalui interface ini, administrator juga dapat mengakses data riwayat mutasi pegawai dan status
mutasi yang sedang diproses atau sedang berlangsung. Adapun tampilan interface status dan riwayat
mutasi dapat dilihat pada gambar berikut:

o e
&  Dashbosd - Dashboard
o @
No e Nama Pegawas Jonis Kelamin Sekolah Mutasi Status Mutasi
e =
L »
191
e <

Gambar 17. Interface Riwayat Mutasi
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4. Kesimpulan
Berdasarkan proses pengembangan sistem serta pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini, maka
penulis dapat menarik beberapa kesimpulan yaitu:

1) Penerapan teknologi informasi menjadi suatu kewajiban yang penting apabila pekerjaan yang
diselesaikan berhubungan dengan data yang besar, pekerjaan yang dilakukan secara berulang dan
pekerjaan yang membutuhkan ketelitian yang tinggi.

2) Kasus mutasi dan distribusi guru madrasah dilingkungan Kementerian Agama Kabupaten Bireuen
merupakan kasus yang kompleks yang mengharuskan penerapan sistem informasi dengan fitur multi
user.

3) Pengembangan sistem informasi distribusi guru madrasah di lingkungan Kementerian Agama
Kabupaten Bireuen yang dilakukan melalui pendekatan model RAD telah berhasil membangun
sebuah sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dengan waktu yang relatif singkat.

4) Model RAD cocok untuk diterapkan pada kasus serupa seperti pengembangan sistem informasi
distribusi guru, mengingat user pengguna terlibat langsung dalam proses pengembangan sistem
sehingga memudahkan developer dalam mengembangkan aplikasi dengan waktu yang relatif
singkat.
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